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HET]UfILIK INDOI-,]TtIA

UNDANG-UNEANG REPUBLIK INDCINESIA

NOMOR 5 TAHUN 1999

TENTANG

LARANGAN PRAI{TEK MONOPOLI DAN PERSAINOAN

USAHA TIDAK SEHAT

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

PRESIDEN REPUBLIK INDONESTA,

brhwa gwmbnngunan bidang ekonomi haru* diarahkn krp*da

terrrujurlnyn kesejahteraan rakyat trerdasarknn Panca*ila dan

Undong-Undnng Dasar I 945;

hahwa dernokrasi dalcm bidang ekonomi menghendnki adunya

kesnmpatnn ymg sam,r hagi setiap wergfl nefisra untuk

bcrpnrtisipasi di dalsnr prose$ produksi dan lrcmnsflren harang

dan attu jnrn, dalam iklim usaha yang sehat. efektif, dan efisien

sehingga daprt mendCIrong pertumbuhan ekonomi dan bekerjanya

ekonomi paser yang wajar;

hahwa setiap orang yang berusaha di Indoncsin haruc bernda

dalam eitunsi p*rsaingan yang sehat dan waj*r, sehingga tidak

menimhcllc*n *dnny* pernusatan kekuntan ekonami pada peleku

usah* tertentun dengan tidak tsrlepas dari kescpukatan yang tcloh

dileksanekan oleh negara Republik Indonesia terhndap perjanjian-

perjanjinn i nternasional ;

Mcnimbang a.

b.

C.

d. bahwa
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Menetapkan

d. bahwa untuk n*wujutlkan scbagaimana yang dirnaksud dalnrn

huruf n. hunrf h, dan huruf c. atfls usul inisintif Dcwan

Perwakillrn Rakyat prlu disusun Undang-LIndang Tcnt*ng

Larungan Frakts.k Monopoli tlnn Persaingan Usaha Tidxk Schal;

Pnsal 5 Ayat (l), Pasal 2l Ayat (l), Fasnl I? Ayat (2), dan Passl 33

Undang-Undang Dasar 1945;

Dengan pcrsctuiu*n

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

IvIEMUTUSKAN:

UNDANG-UNDANfi TENTANC LARANGAN PRAKTEK

TvIONOPCILI DAN PHRSAINOAN USAHA TIDAK SEHAT.

BAB I

KETENTUAN UMUM

Pasal I

Dalaln undang-undang ini yang rlinraksutl clcngan:

l. Monopoli ndalah pcnguilsilan filas prcxluksi dan atstr pctnflsarfln

barang d*n atu atali Fsnggunflfln jasa tcrtcntu oleh satu pclaku

usaha atft[r $ittu keloltrllok pelakrr rrsalra,

2, Praktek...
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z. Praktuk rnunopoli adalah pcrnusatnrr kukuafan ekononri eilch satu

ntau lcbih pelaku usaha yans nrcngakibntkan diku*sainya

produk*i tlnn atau pemflsaran atas barang dan atau jasn tertentu

sehingga nrcnilrrtrulkan prrsaingarn usalra tidak schat dan dapat

nrerugikan kupentingan untunt.

3" Pemusatan kekuntan elcononri atlalah p*n1[uas&an yang nyata al.ns

suatu pflsar bersangkutan olnh satu atau lebih pelaku usaha

sehingga dapat menentukan harga barang dan atau jasa.

4. Fosisi dominan adalah kcatla*rr {,i nlnnfl pelaku usuhn tidak

rnempunyai pesaing yang b*rarti di pasar trcrcangkutan dalam

kaitan rlengan pfingsa pnsflr yarrg dikuasai, aluu pclaku u*aha

rrrempunyai posisi tcrringgi di antarfl pcsaingnya di pflsar

bersangkutan tlalalrr kaitan dcngan ke malnpuan kr:uarrgan,

ken'rampuan akscs pada pasokan at{ru pcnjualari, serta

kemanrpuan untuk rrrenyesuaikan pssokan atau pcrmintaan

barang atau jara lfrtenlu.

5. Pelaku usaha adnlah setiap ortrns perorangfln atau badan usaha,

baik yang berbentuk badnn lrukuru atau bukan badan hukum yang

didirikan dan berkedurlukan arau rnclnkukan kegiatan dalsm

wilayah hukrnn negara Reprrhlik lnclone*ia, trnik scnsliri maupun

bersarna-sama rnelalui pcrjanjian, nrenyelcnggarakan b*rhagni

kegiatan usaha dnlam bitlang ckononri.

6. Persaingnlr usalrir tidak sehat adatah persaingan anrarpclaku us*ha

dalam nrenjalankan kcgiatan produksi dan atau Fcln&saran bar*ng

dsn atau jase yans dilakukarr dengan c*ra tidak jujur atau

melawan hukum alau nlenghambal pcrsaingan usaha.

7. Pedanjian ...
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7. Pcrjanjinn &dalah suatu perhurtan satu fltilu lebih pelahu ustha

untuk mcngikatknn diri terhadap sfltu etsu lebih pelaku urahn lain

dengan nama ap& prnr bnik tertulis maupun tidak tsrtulis.

8. Persekongkolan etau koilspirasi usaha ndalah bentuk kerjrsamn

ynng dilakukan olch pelaku useha dengan pelaku ustha lain

dengan maksud untuk menguasei paser bcrsangkutan bagi

kepentingan pelaku usaha yang bersekongkol.

9. Fassr ndclah lembagn ekonomi di mana pars pembeli dan pcnjual

hnik secnra langsung maupun tidak langsung dap*t meltkukan

transaksi perdagangan brrang dnn atau jasa,

10. Pasnr hersangkukn adalsh pflsflr yang brrkaitan dengan

jnngkauan nta* dnprah pemasaran lerteulu olch pelaku usahn atas

barang dan atau jasa yang $&m& fltsu sejenis atnu substitusi dari

hrrang dan atau jasa tersebut.

I 1. Struktur pnsf,r adnlah keadaan pa$ar y&ng melnberikan petunjuk

tentrtrg aspek-aspck ynng memiliki pengaruh perrting terhadap

pcrilaku pelnku usaha dan kinerja pasflr, &ntore lain junilah

penjual dan pemhcli, hambatan masuk dan ksluar pa$sr,

keragnman produk, sistem distribusi, dnn pnguas&fln pflngsa

pnssr.

12. Perilnk$ Fnss.r ndolnh tindsknn yang dilakuk$n alch pclakrr ttsnha

dalam kapasitasnys sebagei pernasok ntau penrbeli bnrang dun

atnu jrsu untuh mencapai tujuan peru*ahaan, antsrs lain

pencapaian kba, pcrturnbuhan flset, targst penjualan, dan mettxl*

persaingnn yang digunakan.

13" Pangsa .."
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13. Pangsu p:l$ar ndalnh persentase nilai jual atau beli harnng atau

jasa tcrtcntu yang rlikuasai olch petaku usaha pudn p{l$*r

bersangkutrn dalam tahun kalendsr tsrtentu.

14. Hargn pfl$ar ndalah hnrga ynng ditrayar dalam transaksi burang

tlan rtau jasn eesuai k*sepakatnn antara para pihak tli pusar

hersangkutan.

15. Konsumen adal&h setinp pemakai dan stnu penggunf, barang dan

atau jasa baik untuk kepcntingan diri sendiri maupun unluk

kepentingan pihak lain,

16. Barang adalah setiap benda, baik herwujud maupun tidak

berwujud- baik bergernk maupun tidnk hergerak, yang dapat

diperdryangkan, dipakai, dipergunakan, at&u dimanfnatkrn oleh

konsumen #au pclaku usaha"

17. Jasa adalah setiap layanrn yang bcrbentuk pekerjaan etnu prcstasi

yang diperdagangkan dalam mruyarakat untuk dimanfaatkan oleh

konsumen ntau pelaku usnha.

I8. Kornisi Pengawar Fersaingan Usaha adalah komisi yang dibentuk

untuk msngnwa$i pelaku uraha dalam rnenj*ltnkan kegintan

usahanyn ilgfir tidsk melakuknn praktek monopoli dan *tau

persaingan usaha tidak sehat.

19. Pnngadilan Negeri adnlah pengadilan, sebrgaimana dimaksud

dalarn peraturan perundnng-undangan yang berlaku, di tcmpat

kedudukan hukum usaha pelaku uraha.

BAB II ...


